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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah soft power China dapat mempengaruhi pembentukan

preferensi reunifikasi damai Taiwan. Ketika Taiwan mengalami resesi terburuk dalam sejarah oleh karena

krisis ekonomi global pada tahun 2008, China menjadikan hal tersebut sebagai peluang untuk membantu

permasalahan ekonomi Taiwan melalui Economic Corporation Framework Agreement (ECFA). Kerjasama

ekonomi ini dimanfaatkan oleh China untuk mempengaruhi Taiwan melakukan apa yang diinginkan oleh

China, yakni reunifikasi damai. Dalam penelitian ini, teori soft power Joshua Kurlantzick digunakan untuk

membangun hipotesis, melakukan pengamatan sampai dengan menguji data. Penulis menggunakan metode

kualitatif deskriptif dengan melakukan analisa data sekunder. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa

ECFA sebagai soft power China mampu mempengaruhi pembentukan preferensi reunifikasi damai Taiwan

melalui pengakuan Taiwan terhadap prinsip One China. Dimana semakin ECFA memberikan manfaat bagi

Taiwan, maka semakin tinggi pula preferensi reunifikasi damai Taiwan melalui pengakuan prinsip One

China.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The study was conducted to determine whether China?s soft power may affect Taiwan's preferences of

peaceful reunification. As Taiwan suffered the worst recession in history due to global economic crisis in

2008, China saw &#8203;&#8203;it as an opportunity to help Taiwan's economic problems through

Economic Corporation Framework Agreement (ECFA). The economic cooperation is used by China to

influence Taiwan to do what is desired by China, peaceful reunification. In this study, Joshua Kurlantzick?s

soft power theory was applied to build the hypotheses, conduct observations and test the data. The author

applied descriptive qualitative method by analyzing secondary data. Results from the study showed that the

ECFA as China?s soft power was able to influence Taiwan preferences of peaceful reunification by

recognition of One China principle. The higher ECFA benefits Taiwan, the higher Taiwan?s preference to

peaceful unification through recognition of One China Principle.</i>
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